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Abstract 
 

Tax aggressiveness is the company's action to reduce taxable income through planning both 

legally and illegally. Measurement of tax aggressiveness with the formula of comparison of 

income tax expense and earnings before tax (ETR). The purpose of this study was to test whether 
there was an institutional ownership influence, Capital Intensity and competitive intensity to 

tax aggressiveness. This type of research includes quantitative research using secondary data 

obtained from a company's financial statements. The population in this study is a 

Manufacturing Company of the Consumer Goods Industry Sector listed on the Indonesia Stock 

Exchange in the period 2015-2020. In this study the selection of samples used is a Purposive 

Sampling technique. The sample was obtained by 13 companies with a research year of 6 years, 

the total research data obtained as much as 78 sample data. The data analysis method used is 

regression of panel data using E-views 9. The results of this study showed that parcial variable 

Institutional Ownership had no effect on Tax Aggressiveness, Capital Intensity had no effect on 

Tax Aggressiveness and Competition Intensity had no effect on Tax Aggressiveness. 

Simultaneous institutional ownership, Capital Intensity and competitive intensity have a joint 

influence on tax aggressiveness in manufacturing companies of the Consumer Goods Industry 

sector listed on the Indonesia Stock Exchange in the period 2015-2020. 

 

Keywords: Capital Intensity; Competitive Intensity; Institutional Ownership; Tax 

Aggressiveness 

 

 

Abstrak 

 
Agresivitas pajak merupakan tindakan perusahaan guna untuk mengurangi pendapatan kena 

pajak melalui perencanaan yang baik secara legal maupun ilegal. Pengukuran agresivitas pajak 

dengan rumus perbandingan beban pajak penghasilan dan laba sebelum pajak (ETR). Tujuan 

dari penelitian ini adalah yaitu untuk menguji apakah terdapat pengaruh Kepemilikan 

Institusional, intensitas modal dan intensitas persaingan terhadap Agresivitas Pajak. Jenis 

penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan menggunakan data sekunder yang 

diperoleh dari laporan keuangan perusahaan. Populasi pada penelitian ini merupakan 

perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi  yang terdaftar di Bursa Efek 
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Indonesia pada periode 2015-2020. Dalam penelitian ini pemilihan sampel yang digunakan 

adalah teknik Purposive Sampling. Sampel yang diperoleh sebanyak 13 perusahaan dengan 

tahun penelitian selama 6 tahun, total data penelitian yang yang diperoleh sebanyak 78 data 

sampel. Metode analisis data yang digunakan adalah regresi data panel menggunakan E-views 

9. Hasil penelitian ini menunjukkan secara parcial variabel Kepemilikan Institusional tidak 

berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak, Intensitas Modal berpengaruh terhadap Agresivitas 

Pajak dan Intensitas Persaingan tidak berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak. Secara simultan 

Kepemilikan Institusional, Intensitas Modal dan Intensitas Persaingan memiliki pengaruh 

secara bersama-sama terhadap Agresivitas Pajak pada perusahaan Manufaktur Sektor Industri 

Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2015-2020. 

Kata Kunci: Kepemilikan Institusional; Intensitas Modal; Intensitas Persaingan; Agresivitas 

Pajak 

 

 

I. PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan negara yang 

besar serta mempunyai jumlah penduduk 

yang cukup besar. Indonesia pula 

mempunyai kekayaan alam yang berlimpah 

serta terletak pada keadaan geografis yang 

cukup strategis di mana wilayah Indonesia 

menjadi kawasan lintas perdagangan dunia. 

Keberadaan perusahaan-perusahaan 

tersebut pasti jadi keuntungan tertentu 

untuk Indonesia sebab dapat tingkatkan 

pemasukan negera paling utama dari sektor 

pajak. Pajak merupakan sumber pendapatan 

terbesar bagi negara yang digunakan untuk 

mendanai pengeluaran negara, termasuk 

pengeluaran harian dan pengeluaran 

pembangunan nasional. 

PT. Bentoel Internasional Investama 

(perusahaan rokok terbesar ke 2 setelah HM 

Sampoerna di Indonesia). Menurut laporan 

dari Lembaga Tax Justice Network pada 

Rabu, 8 Mei 2019 perusahaan milik British 

American Tobacco (BAT) melakukan 

penghindaran pajak melalui PT mengambil 

utang antara tahun 2013 dan 2015. Dari 

perusahaan afiliasi di Belanda Rothmans 

Far East BV untuk pembayaran utang bank 

serta membayar mesin  dan peralatan.  

 

 

Pembayaran bunga akan mengurangi 

peghasilan kena pajak yang dibayarkan 

menjadi lebih sedikit akibatnya negara 

menderita kerugian US$14 juta per tahun 

(nasional kontan.co.id, 2019). 

Berdasarkan beberapa fenomena 

penghindaran pajak atau penggelapan pajak 

(agresivitas pajak) diatas, persoalan 

agresivitas pajak merupakan persoalan 

yang rumit dan unik karena disatu sisi 

agresivitas pajak tidak melanggar hukum 

(legal), tapi disisi lain agresivitas pajak 

tidak diinginkan oleh pemerintah karena 

mengurangi pendapatan bagi negara. 

Agresivitas pajak dapat juga diartikan 

sebagai suatu tingkat keagresifan 

perusahaan untuk menghemat pajak yang 

seharusnya dibayar. 

Faktor pertama yang menyebabkan 

munculnya tindakan agresivitas pajak 

dalam perusahaan adalah kepemilikan 

institusional. Kepemilikan institusional 

merupakan kepemilikan saham perusahaan 

oleh institusi yang sekaligus menjadi pihak 

yang memonitor perusahaan (Jaya et al, 

2014 dalam Dewi, 2019). Besarnya 

kepemilikan institusional menunjukan 

pengawasan yang ketat oleh pihak eksternal 

perusahaan. Selain kepemilikan 

institusional, beberapa perusahaan 

menggunakan intensitas modal sebagai 

sarana dalam melakukan agresivitas pajak. 

Intensitas modal (Capital Intensity) adalah 

seberapa besar perusahaan 
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menginvestasikan aktivanya. Aset tetap 

yang dimiliki perusahaan memungkinkan 

perusahaan memotong pajak akibat dari 

penyusutan aset tetap perusahaan setiap 

tahunnya (Reminda, 2017 dalam Inna 

Fachrina & Djoko, 2018). Faktor lain yang 

menjadi penentu terjadinya agresivitas 

pajak adalah intensitas persaingan. 

Jaworski & Kohli, 1993 dalam Hidayatul 

dan Dewi, 2019, Intensitas persaingan 

merupakan kompetisi yang dihadapi suatu 

perusahaan dalam satu industri. Pada 

kondisi persaingan bisnis atau intensitas 

persaingan yang meningkat, ditandai 

dengan perubahan pasar dan teknologi yang 

pesat, membuat pengelolaan perusahaan 

semakin sulit. 

Berdasarkan latar belakang dan 

penelitian sebelumnya, maka dalam 

penelitian ini peneliti mengambil judul 

tentang “Pengaruh Kepemilikan 

Institusional, Intensitas Modal dan 

Intensitas Persaingan Terhadap Agresivitas 

Pajak, studi pada perusahaan manufaktur 

sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2015-2020” 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang 

telah dikemukakan, maka dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah Kepemilikian Institusional, 

Intensitas Modal dan Intensitas 

Persaingan berpengaruh silmutan 

terhadap Agresivitas Pajak? 

2. Apakah Kepemilikan Institusional 

berpengaruh terhadap Agresivitas 

Pajak? 

3. Apakah Intensitas Modal berpengaruh 

terhadap Agresivitas Pajak ? 

4. Apakah Intensitas Persaingan 

berpengaruh terhadap Agresivitas 

Pajak? 

 

Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui dan menguji 

Pengaruh Kepemilikan Institusional, 

Intensitas Modal dan Intensitas 

Persaingan berpengaruh silmutan  

terhadap Agresivitas Pajak. 

2. Untuk mengetahui dan menguji 

Pengaruh Kepemilikan Institusional 

terhadap Agresivitas Pajak. 

3. Untuk mengetahui dan menguji 

Pengaruh Intensitas Modal terhadap 

Agresivitas Pajak. 

4. Untuk mengetahui dan menguji 

Pengaruh Intensitas Persaingan terhadap 

Agresivitas Pajak. 

 

Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Peneliti, hasil dari penelitian 

ini diharapkan dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan penulis, 

memperkuat penelitian terdahulu 

dan dapat memberikan kontribusi 

pada pengembangan terhadap 

literatur maupun penelitian di 

bidang akuntansi. 

b. Bagi Kampus Tercinta, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat 

berkontribusi untuk menambah 

informasi dan tambahan ilmu 

pengetahuan bagi seluruh pihak di 

Universitas Pamulang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti, penelitian ini 

diharapkan dapat memperluas 

pengetahuan peneliti tentang faktor-

faktor yang berhubungan dengan 

Agresivitas Pajak. Selain itu, 

diharapkan penelitian ini dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir 

peneliti dalam hal penyelesaian 

masalah dan dapat 
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mengimplementasikan ilmu yang 

telah diperolah selama masa 

perkuliahan. 

b. Bagi perusahaan, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi 

pertimbangan perusahaan dalam 

melakukan tindakan agresivitas 

pajak baik dalam bentuk 

penghindaran pajak maupun 

penggelapan pajak. 

c. Bagi investor, diharapkan lebih 

pintar dalam memilih perusahaan 

sebagai sarana investasi agar tidak 

salah dalam memilih perusahaan 

dalam melakukan investasi. 

d. Bagi Direktorat Jendral Pajak (DJP), 

diharapkan untuk lebih 

memperketat pengawasan serta 

mempertegas peraturan-peraturan 

yang berlaku guna memberikan efek 

jera terhadap perusahaan-

perusahaan yang melakukan 

pelanggaran pajak. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Teori Agensi (Agency Theory) 

Teori agensi menjelaskan mengenai 

adanya hubungan antara pihak pemberi 

kewenangan (principal) dengan pihak yang 

diberikan wewenangan (agent) (Ardyansah 

dan Zulaikha, 2014). Teori agensi 

mencerminkan variabel agresivitas pajak, 

intensitas modal dan intensitas persaingan. 

Hubungan antara principal dan agent ini 

dapat mengarah pada terjadinya asimetri 

informasi. Hal ini dapat disebabkan karena 

agen memiliki informasi lebih banyak 

mengenai kondisi perusahaan dibandingkan 

dengan prinsipal. 

 

Teori Stakeholder (Stakeholder Theory) 

Andhari dan Sukartha (2017), 

Stakeholder Theory menerangkan jika 

industri tidaklah suatu entitas yang 

beroperasi cuma buat kepentingan 

perusahaan, namun membagikan manfaat 

kepada segala pihak pemangku 

kepentingan. Keberlangsungan perusahaan 

tidak akan berjalan dengan lancar dan baik 

tanpa dukungan dari Stakeholder. Teori 

Stakeholder mencerminkan variable 

Kepemelikan Institusional. Stakeholder 

berpedoman terhadap setiap kepentingan 

individu atau kelompok yang 

mempertahankan kepentingannya dalam 

sebuah organisasi sama seperti mekanisme 

shareholder yang mempunyai saham atau 

obligasi pada suatu organisasi. 

 

Agresivitas Pajak 

Husodo (2017) menerangkan bahwa 

“Agresivitas pajak merupakan aktivitas 

khusus yang mencakup transaksi yang 

tujuan utamanya yaitu merendahkan 

kewajiban pajak industri”. Manfaat 

agresivitas pajak industri yakni efisiensi 

pajak yang dibayarkan oleh industri kepada 

pemerintah, sehingga keuntungan yang 

diperoleh pemilik akan semakin besar dan 

penghematan pajak tersebut dapat 

digunakan untuk investasi. Sebaliknya 

manfaat agresivitas pajak untuk agen yakni 

agen mendapatkan bonus dari pemilik 

sebab meningkatnya laba bersih akibat dari 

penghematan pajak yang dilakukan. 

 

Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional 

merupakan kepemilikan saham oleh 

institusi keuangan, pemerintah, intitusi 

berbadan hukum, institusi luar negara dan 

dana perwalian serta institusi yang lain. 

Kesejahteraan menjadi berarti untuk 

pemilik institusional serta industri memiliki 

tanggungjawab yang besar untuk 

membenarkan terdapatnya insentif bagi 

pemegang saham dengan membuat 

keputusan yang berpihak pada kemakmuran 
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pemegang saham. Maka industri harus 

dapat menanggapi keyakinan yang telah 

diberikan dengan baiknya kinerja industri 

dengan memberikan laba yang besar serta 

mampu menekan tingginya beban pajak 

industri (Damayanti dan Susanto, 2015). 

 

Intensitas Modal 

Capital intensity mencemirkan 

seberapa besar modal yang dibutuhkan 

perusahaan untuk menghasilkan 

pendapatan (Widya, 2020). Intensitas 

modal merupakan kegiatan investasi 

perusahaan yang berhubungan dengan 

investasi aset tetap. Investasi dalam aset 

tetap perusahaan menggambarkan 

banyaknya kekayaan perusahaan yang 

diinvestasikan terhadap aset tetap. Aset 

tetap perusahaan berguna untuk membantu 

aktivitas operasional industri dalam 

memproduksi barang serta jasa. Tidak 

hanya itu, aset tetap pastinya akan 

mengalami penyusutan setiap tahunnya. 

Penyusutan aset tetap dapat dimanfaatkan 

industri guna mengurangi pendapatan 

industri yang dikenakan pajak sebagai 

upaya untuk menerapkan agresivitas pajak. 

 

Intensitas Persaingan 

Intensitas persaingan merupakan 

keadaan ketidakpastian pasar. intensitas 

persaingan antar industri pesaing cenderung 

bertambah ketika jumlah pesaing 

meningkat, ketika pesaing lebih setara 

dalam perihal dimensi serta kapabilitas, 

ketika permintaan akan produk industri itu 

menyusut, serta ketika potongan harga 

menjadi lazim. Persaingan pula bertambah 

sebab konsumen bisa bergeser merk dengan 

gampang, ketika hambatan untuk 

meninggalkan pasar tinggi karena anggaran 

tetap tinggi, ketika permintaan konsumen 

menyusut, pada saat produk tidak 

terdiferensiasi. 

 

Pengaruh Kepemilikan Institusional, 

Intensitas Modal dan Intensitas 

Persaingan Terhadap Agresivitas Pajak 

Kepemilikan institusional 

merupakan kepemilikan saham perusahaan 

yang dimiliki oleh investor institusional, 

seperti pemerintah, perusahaan investasi, 

bank, perusahaan asuransi, institusi luar 

negeri, dana perwalian serta institusi 

lainnya. Semakin besar kepemilikan 

institusional yang dimiliki pihak institusi 

akan memberikan tekanan kepada 

manajemen untuk melakukan penghindaran 

pajak sehingga dapat memaksimalkan laba. 

Intensitas modal adalah aktivitas investasi 

perusahaan yang dikaitkan dengan investasi 

aset tetap. Semakin besar intensitas modal 

yang dimiliki perusahaan maka semakin 

besar agresivitas pajak. Intensitas 

persaingan merupakan kompetisi yang 

dihadapi suatu perusahaan dalam satu 

industri. Pada kondisi persaingan bisnis 

atau intensitas persaingan yang meningkat, 

ditandai dengan perubahan pasar dan 

teknologi yang pesat, membuat pengelolaan 

perusahaan semakin sulit 

H1: Diduga Kepemilikan Institusional, 

Intensitas Modal dan Intensitas Persaingan 

Berpengaruh Secara Simultan Terhadap 

Agresivitas Pajak. 

 

Pengaruh Kepemilikan Institusional 

Terhadap Agresivitas Pajak 

Kepemilikan institusional 

merupakan kepemilikan saham perusahaan 

yang dimiliki oleh investor institusional, 

seperti pemerintah, perusahaan investasi, 

bank, perusahaan asuransi, institusi luar 

negeri, dana perwalian serta institusi 

lainnya. Semakin besar kepemilikan 

institusional yang dimiliki pihak institusi 

akan memberikan tekanan kepada 

manajemen untuk melakukan penghindaran 

pajak sehingga dapat memaksimalkan laba. 

Berdasarkan pada teori Stakeholder 
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menyatakan bahwa perusahaan harus 

bertanggung jawab terhadap semua pihak 

yang terkena dampak dari kegiatannya. 

Stakeholder pada dasarnya dapat 

mengendalikan atau memiliki kemampuan 

untuk mempengaruhi pemakaian sumber-

sumber ekonomi yang digunakan 

perusahaan. 

H2: Diduga Kepemilikan Institusional 

Berpengaruh Terhadap Agresivitas Pajak. 

 

Pengaruh Intensitas Modal Terhadap 

Agresivitas Pajak 

Intensitas modal (Capital Intensity) 

merupakan aktivitas industri yang 

mengoptimalkan sebagian kekayaannya 

untuk di investasikan pada aset tetap yang 

digunakan juga dalam kegiatan produksi 

untuk menghasilkan laba, serta dari 

investasi ini akan menimbulkan beban 

depresiasi yang mampu mempengaruhi 

turunnya nilai pajak perushaan. Sehingga 

semakin tinggi Capital Intensity industri 

maka semakin tinggi agresivitas pajak 

industri. Berdasarkan pada teori agensi 

menyatakan bahwa Sebagaimana manajer 

sebagai agen memiliki kepentingan untuk 

memperoleh imbalan yang sebesar- 

besarnya melalui laba yang besar atas 

kinerjanya, sebaliknya pemegang saham 

berharap untuk menekankan pajak yang 

dibayarkan melalui laba yang rendah. 

Uraian tersebut diperkuat dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Inna 

Fachrina Yuliana dan Djoko Wahyudi 

(2018) bahwa intensitas modal berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak. 

H3 : Diduga Intensitas Modal Berpengaruh 

Terhadap Agresivitas Pajak. 

Pengaruh Intensitas Persaingan 

Terhadap Agresivitas Pajak 

Intensitas persaingan merupakan 

kompetisi yang dihadapi suatu perusahaan 

dalam satu industri (Jaworski & Kohli, 

1993). Pada kondisi persaingan bisnis atau 

intensitas persaingan yang meningkat, 

ditandai dengan perubahan pasar dan 

teknologi yang pesat, membuat pengelolaan 

perusahaan semakin sulit. Berdasarkan 

pada teori agensi bahwasanya terdapat 

harapan tinggi dari pemegang saham agar 

manajer dapat meningkatkan kekayaan 

mereka dengan mengoptimalkan laba, 

membuat manajer menerapkan langkah-

langkah strategis yang dapat dilakukan 

melalui agresivitas pajak. 

H4 : Diduga Intensitas Persaingan 

Berpengaruh Terhadap Agresivitas Pajak. 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini bersifat kausal karena 

bertujuan untuk mengetahui  pengaruh atau 

hubungan antar dua variabel atau lebih. 

Berdasarkan metodenya, penelitian 

tergolong dalam penelitian kuantitatif 

karena menggunakan data-data berupa 

angka-angka yang bersumber dari laporan 

keuangan masing-masing perusahaan. 

Penelitian dilakukan dengan sampel 

sebanyak 13 perusahaan di sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia dengan periode pengamatan 

selama 6 tahun, yaitu dari tahun 20015-

2020. Berdasarkan hal tersebut, penelitian 

dapat dikategorikan sebagai penelitian 

dengan tipe data panel karena 

menggunakan data gabungan antara time 

series dan cross section. 
 

Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang menjadi objek 

penelitian adalah perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dan data yang diteliti adalah laporan 

publikasi keuangan tahun 2015-2020. 

 

 

Operasional Variabel Penelitian 
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Agresivitas Pajak adalah upaya 

perusahaan untuk meminimalkan beban 

pajak yang harus dibayar dengan cara yang 

legal, cara illegal atau keduanya 

(Ardyansah dan Zulaikha, 2014). Untuk 

mengukur agresivitas pajak, peneliti 

menggunakan metode ETR. 

 

ETR =  
Beban Pajak Penghasilan

Laba Sebelum Pajak
 

 

Kepemilikan institusional merupakan 

proporsi kepemilikan saham oleh institusi 

perusahaan yang diukur dengan presentase 

jumlah saham yang dimiliki oleh investor 

institusi intern. Kepemilikan Institusional 

dalam penelitian ini dapat diukur dengan 

cara: 
 

INST =  
Jumlah Saham Institusi

Jumlah Saham Yang Beredar
 

 

Intensitas modal adalah aktivitas 

investasi perusahaan dengan investasi 

dalam bentuk aset tetap (intensitas modal) 

dan persediaan (intensitas persediaan) 

(Windaswari dan Merkusiwati, 2018). 

Berpedoman dengan penelitian Rodriguez 

& Arias (2012), maka pengukuran 

intensitas modal di penelitian ini yakni 

sebagai berikut: 

 

IM =  
Σ Aset Tetap

Total Aset
 

 

Intensitas persaingan adalah kondisi 

ketidakpastian pasar. Semakin banyak 

jumlah pelaku bisnis dalam suatu industri, 

maka semakin tinggi intensitas 

persaingannya dan hal tersebut menjadikan 

perusahaan gencar mempraktikkan 

agresivitas pajak. Pengukuran intensitas 

persaingan menggunakan proksi Herfindhal 

Index sesuai dan berpedoman dengan 

penelitian. sebagai berikut: 

 

IP =  
Σ Penjualan Perusahaan

Σ Penjualan Industri
 

 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan adalah  

perusahaan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada periode 2015 – 

2020. Penentuan sampel ini dengan 

menggunakan Purposive Sampling, teknik 

penentuan sampel yang diambil 

berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. 

Kriteria pengumpulan sampel sebagai 

berikut: (1) Perusahaan Manufaktur Sektor 

Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) dan 

mempublikasikan laporan keuangan selama 

tahun 2015-2020. (2) Perusahan 

Manufaktur Sektor Industri Barang 

Konsumsi yang  tidak menyampaikan 

laporan keuangan dan data yang lengkap 

secara berturut-turut pada tahun 2015-2020. 

(3) Perusahaan Manufaktur Sektor Industri 

Barang Konsumsi yang  mengalami 

kerugian periode 2015 -2020.  

Berdasarkan kriteria diatas, diperoleh 

sampel sebanyak 13 perusahaan setiap 

tahunya. Sehingga jumlah sampel secara 

keseluruhan untuk periode 6 tahun adalah 

sebanyak 78 data sampel penelitian. 
 

 

Metode pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data dalam 

penilitian ini adalah studi kepustakaan yang 

berkaitan dengan masalah penelitian dan 

penelitian terdahulu. Teknik dokumen 

berupa laporan keuangan yang diperoleh 

dari Bursa Efek Indonesia di alamat internet 

www.idx.co.id. 

 

Metode analisis data 
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Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah koefisien 

determinasi (R2), , uji F (uji simultan) dan 

Uji t (uji parsial). Persamaan regresi data 

panel yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

Keterangan: 

Y : Agresivitas Pajak 

"α"  : Bilangan konstanta 

"β" _"1" ,"β" _"2" ,"β" _"3" : Koefisien 

regresi 

X1 : Kepemilikan Institusional 

X2 : Intensitas Modal 

X3 : Intensitas Persaingan 

"e"  : Error 

 

 
IV. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

Deskripsi Populasi dan Sampel 

Perusahaan yang dijadikan obyek 

dalam penelitian ini adalah perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2015 - 2020, setelah 

dilakukan seleksi pemilihan sampel sesuai 

kriteria yang telah ditentukan maka 

diperoleh 27 perusahaan sebagai obyek 

penelitian. 

 
Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif 

memberikan gambaran atau 

mendeskripsikan data dalam variabel yang 

dilihat dari nilai rata-rata (mean), minimum, 

maksimum dan standar deviasi (Sugiyono, 

2019: 206). 

 

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif 

 
Sumber : Output E-views 9, 2021. Diolah oleh 

peneliti. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji Normalitas merupakan 

keputusan terdistribusi normal atau 

tidaknya residual secara sederhana dengan 

membandingkan nilai JB (Jarque-Bera) 

hitung dengan Chi- Square tabel, serta 

membandingkan probabilitas hitung dengan 

tingkat signifikan (alpha) yaitu sebesar 

0,05. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 
 

Diperoleh nilai dari Jarque-Bera yaitu 

5.247200 dengan probabilitas nya 

0.072541, sehingga nilai Probability dari 

Jarque-Bera lebih besar dari nilai 

signifikasi alpha yaitu 0.072541 > 0,05. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

data berdistribusi normal, yang berarti 

model regresi telah memenuhi asumsi 

normalitas dan dapat digunakan untuk 

pengujian berikutnya. 

 

Uji Multikolinearitas 

Ghozali, (2016:103) pengujian 

multikolinieritas bertujuan untuk menguji 

Y= α+ β1X 1+ β2X2+ β3X3+e ……….. 

(1) 
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apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel independen (variabel 

bebas). Untuk mengetahui ada atau 

tidaknya multikolinieritas dalam regresi 

dapat dilihat dari koefisien korelasi 

antarvariabel independen, apabila korelasi 

antara dua variabel independen tidak 

melebihi 0,80 maka regresi dikatakan 

terbebas dari masalah multikolinieritas. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Diperoleh nilai multikolinearitas 

tersebut, jika nilai multikolinearitas > 0.80 

maka tedapat adanya multikolineritas dan 

jika nilai multikolinearitas < 0.80 maka 

tidak terdapat multikolinearitas. Pada data 

diatas terlihat bahwa hasil nilai 

multikoliearitas < 0.80 maka data tersebut 

tidak memiliki multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Imam Ghozali (2013:105) Uji 

heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam regresi terjadi ketidaksamaan 

varian dari residual atau pengamatan ke 

pengamatan lain. Jika besarnya nilai 

probabilitas lebih besar dari nilai 0,05 maka 

model regresi dikatakan tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Jika besarnya nilai 

probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka 

model regresi dikatakan terjadi 

heteroskedastisitas. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
 

Diperoleh nilai dari probability konstanta 

adalah 0.0001, nilai dari probability 

variabel X1 0.6567, nilai dari probability 

variabel X2 adalah 0.0644 dan probability 

variabel X3 adalah 0.5320. Semua variabel 

memiliki nilai probability diatas dari 0.05, 

maka Ho diterima yang artinya adalah data 

ini tidak terjadi Heteroskedastisitas. 

 

Uji Autokorelasi 

Ghozali (2017:121) Uji kolerasi 

bertujuan menguji apakah dalam suatu 

model regresi linear ada kolerasi antar 

kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan pda tahun t-1 

(sebelumnya). Penguji autokorelasi 

dilakukan dengan uji DW (Durbin Wattson) 

dengan membandingkan nilai DW hitung 

(d) dengan nilai DW tabel, yaitu batas atas 

(du) dan batas bawah (dL). Adapun kriteria 

pengujian sebagai berikut: a) Jika d < dL, 

maka terdapat autokolerasi positif. b) Jika d 

> (4-dL), maka terdapat autokolerasi 

negatif. c) Jika dU < d < (4-dU), maka tidak 

terdapat autokolerasi. d) Jika dL < d < dU 

atau 4 – dL, maka tidak terdapat 

kesimpulan. 

 

 

 

 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 
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Diperoleh nilai dari Durbin-Watson yaitu 

sebesar 2.513624 dan untuk mendapatkan 

atau melihat nilai dari tabel Durbin-Watson 

dengan nilai signifikan 5%, jumlah sampel 

(n=78) dan jumlah variabel independen 

(k=3) maka diperoleh nilai du sebesar 

1.7129 dan dL 1.5535 artinya nilai DW 

hitung 2.513624 lebih besar dari dU 1.7129 

dan lebih kecil dari (4-du) yaitu (4 –1.7129) 

2.2871 yang berarti bahwa (dU < DW < (4 

– dU)) sama dengan 1.7129 < 2.513624 < 

2.2871 yang artinya bahwa tidak terjadi 

masalah autokorelasi autokorelasi. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Model regresi yang digunakan 

untuk menentukan hubungan antar variabel 

dilakukan dengan menggunakan regresi 

linier berganda. Analisis regresi linier 

berganda dalam penelitian ini digunakan 

untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier 

Berganda 

 
Diperoleh persamaan regresi linier 

berganda sebagai berikut: 

 
Uji Hipotesis 

Uji Koefisien Determinan (R2) 

Koefisien determinasi (R-Squared) 

menggambarkan proporsi pengaruh 

variabel-variabel independen terhadap 

variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi dapat dilihat dari nilai Adjusted 

R-Squared. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinan 

(R2) 

 
Diperoleh nilai Adjusted R-Squared 

sebesar 0.064800 ini memperlihatkan 

bahwa secara keseluruhan variabel 

independen (Kepemilikan Institusional, 

Intensitas Modal dan Intensitas Persaingan) 

yang ada dalam persamaan mampu 

menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel 

dependen (Agresivitas Pajak) sebesar 

6.48%, sedangkan sisanya sebesar 93.52% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

terdapat dalam penelitian ini. 

 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk menguji 

bagaimana pengaruh variabel-variabel 

independen secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen. Apabila hasil uji F 

kurang dari 0,05 maka berarti variabel 

independen berpengaruh secara simultan 

terhadap variabel dependen. Namun, 

apabila hasil uji F lebih dari 0,05 maka 

berarti variabel independen tidak 

berpengaruh secara simultan terhadap 

variabel dependen. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 
Diperoleh nilai Fhitung sebesar 
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2.778433 sementara Ftabel dengan tingkat 

signifikansi 0.05 dan df1 (k-1) = 3 dan df2 

(n-k) = 74 didapat Ftabel 2,73. Dengan 

demikian Fhitung > Ftabel (2.778433 > 2,73) 

maka H0 diterima dan H1 ditolak. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

variabel independen memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel dependennya, 

tingkat signifikan pada tabel sebesar 

(0.047036 < 0.05), maka H0 ditolak atau H1 

diterima. 

 

Uji Parsial (Uji t) 

Uji statistik t bertujuan untuk 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara individual 

dalam menerangkan variasi variabel 

dependen (Ghozali, 2012:98). Dalam 

penelitian ini untuk menguji pengaruh 

masing-masing pengaruh variabel 

independen secara parsial terhadap variabel 

dependen peneliti menggunakan taraf 

signifikan sebesar 5% atau 0.05 dan derajat 

kebebasan (df) = n-k. 

 

Tabel 9. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 
Hasil pengujian hipotesis dengan Uji t 

dapat diketahui pada table diatas yang 

menunjukkan hasil sebagai berikut : 
H2 Menunjukkan hasil bahwa nilai 

koefisien regresi variabel kepemilikan 

institusional adalah 0,3075 dengan tingkat 

signifikan yang telah ditentukan yaitu 

sebesar 0,05 (0,3075 > 0,05). Sedangkan 

hasil perbandingan nilai t adalah thitung 

(1.027522) < ttabel (1.66571).  Hasil ini 

menunjukkan bahwa kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak. 

H3 Menunjukkan hasil bahwa nilai 

koefisien regresi variabel intensitas modal 

adalah 0,0255 dengan tingkat signifikan 

yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05 

(0,0255 < 0,05). Sedangkan hasil 

perbandingan nilai t adalah thitung (-

2,279406) < ttabel (1.66571).  Hasil ini 

menunjukkan bahwa intensitas modal 

berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

H4 Menunjukkan hasil bahwa nilai 

koefisien regresi variabel intensitas 

persaingan adalah 0.1274 dengan tingkat 

signifikan yang telah ditentukan yaitu 

sebesar 0,05 (0.1274 > 0,05). Sedangkan 

hasil perbandingan nilai t adalah thitung 

(1.541930) < ttabel (1.66571).  Hasil ini 

menunjukkan bahwa intensitas persaingan 

tidak berpengaruh terhadap agresivitas 

pajak. 

 

Pembahasan 

 

Pengaruh Kepemilikan Institusional, 

Intensitas Modal dan Intensitas Modal 

Secara Simultan Terhadap Agresivitas 

Pajak 

Hasil penelitian yang diperoleh dari 

nilai Fhitung sebesar 2.778433 sementara 

Ftabel dengan tingkat signifikansi 0.05 dan 

df1 (k-1) = 3 dan df2 (n-k) = 74 didapat Ftabel 

2,73. Dengan demikian Fhitung > Ftabel 

(2.778433 > 2,73) maka H0 diterima dan 

H1 ditolak. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

variabel dependennya, tingkat signifikan 

pada tabel sebesar (0.047036 < 0.05), maka 

H0 ditolak atau H1 diterima. Artinya, dalam 

menentukan Kepemilikan Institusional, 

Intensitas Modal dan Intensitas Persaingan 

hendaknya perusahaan lebih cermat dalam 

menganalisis faktor-faktor yang mungkin 
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mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap pengikatan intensitas persediaan, 

CSR, yang pada akhirnya berdampak pada 

agresivitas pajak. 

 

Pengaruh Kepemilikan Institusional 

Terhadap Agresivitas Pajak 

Hasil penelitian ini kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak. Besar atau kecilnya 

persentase kepemilikan saham yang 

dimiliki oleh institusi didalam perusahaan 

tidak akan mempengaruhi tingkat 

agresivitas pajak didalam perusahaan 

tersebut. Peran kepemilikan institusional 

adalah untuk mengawasi dan 

mempengaruhi manajer, adanya peran 

kepemilikan institusional ini seharusnya 

dapat menghindarkan manajemen untuk 

mementingkan diri sendiri. Namun pemilik 

institusional juga memastikan bahwa 

keputusan yang diambil oleh manajemen 

dapat memberikan keuntungan kepada 

kemakmuran mereka. 

Hasil penelitian serupa juga ditunjukkan 

oleh Imam Fadli (2016) dengan hasil 

kepemilikan institusional tidak berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak 

. 

Pengaruh Intensitas Modal Terhadap 

Agresivitas Pajak 

Hasil penelitian ini intensitas modal 

berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

Semakin tinggi Capital Intensity maka 

semakin meningkat secara signifikan 

tingkat agresivitas pajaknya. Aktivitas 

investasi perusahaan untuk memenuhi 

kegiatan operasional dan pendanaan aktiva 

untuk memaksimalkan perolehan laba 

perusahaan. Semakin banyak modal yang 

dimiliki perusahaan untuk memenuhi 

kegiatan operasional dan pendanaan aktiva 

maka operasional perusahaan tersebut akan 

semakin kompleks, sehingga diharapkan 

mampu meningkatkan laba perusahaan 

semaksimal mungkin. Tingginya laba 

perusahaan akan berakibat pada tingginya 

beban pajak perusahaan yang harus 

ditanggung pada periode tersebut. Oleh 

karena itu, perusahaan semakin melakukan 

tindakan perencanaan pajak yang agresif 

sebagai bentuk upaya untuk menurunkan 

besarnya beban pajak pada periode tersebut. 

Hasil penelitian serupa juga ditunjukkan 

oleh Inna Fachrina Yuliana dan Djoko 

Wahyudi (2018) dengan hasil intensitas 

modal berpengaruh terhadap agresivitas 

pajak. 

 

Pengaruh Intensitas Persaingan 

Terhadap Agresivitas Pajak 

Hasil penelitian ini intensitas 

persaingan tidak berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak. Tinggi atau rendahnya 

intensitas persaingan yang dihadapi tidak 

mengikuti adanya praktik agresivitas pajak. 

Ketika jumlah pesaing semakin banyak, 

maka intensitas persaingan yang dihadapi 

semakin meningkat. Tetapi tidak 

menjadikan perusahaan untuk 

mempertahankan laba yang didapat dengan 

mengurangi jumlah penghasilan kena pajak 

yang harus dibayar sebagai bentuk praktik 

agresivitas pajak. 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu 

: 

1. Kepemilikan Institusional, Intensitas 

Modal dan Intensitas Persaingan secara 

simultan berpengaruh terhadap 

Agresivitas Pajak. Hal tersebut 

menunjukan bahwa kepemilikan 

institusional, intensitas modal dan 

intensitas persaingan memiliki 

kemampuan dalam mempengaruhi 

Agresivitas Pajak. 
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2. Kepemilikan Institusional tidak 

berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak 

pada perusahaan Manufaktur Sektor 

Industri Barang Konsumsi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 

2015-2020. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa ada atau tidak adanya 

kepemilikan saham institusi di dalam 

suatu perusahaan tidak akan 

mempengaruhi agresivitas pajak. 

3. Intensitas Modal berpengaruh terhadap 

Agresivitas Pajak pada perusahaan 

Manufaktur Sektor Industri Barang 

Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Tahun 2015-2020. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

Capital Intensity maka semakin 

meningkat secara signifikan tingkat 

agresivitas pajaknya. 

4. Intensitas Pengaruh tidak berpengaruh 

terhadap Agresivitas Pajak pada 

perusahaan Manufaktur  Sektor Industri 

Barang Konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2015-

2020. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi 

atau rendahnya intensitas persaingan 

yang dihadapi tidak mengikuti adanya 

praktik agresivitas pajak. 

 

Saran 

Adapun saran dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya. Diharapkan 

agar dapat menambah jumlah sampel 

dan periode yang digunakan dalam 

penelitian agar hasil yang diperoleh akan 

semakin akurat serta dapat 

menambahkan jumlah variabel X 

maupun variabel Y dan objek 

perusahaan. 

2. Bagi perusahaan yang menginginkan 

banyak investor yang berinvestasi pada 

perusahaannya maka harus 

meningkatkan kinerja perusahaan tiap 

tahunnya baik itu dari keuangan ataupun 

dalam hubungan dengan masyarakat.  

3. Bagi masyarakat maupun investor 

sebaiknya harus berhati-hati dalam 

menanamkan modalnya di perusahaan. 

Harus dapat menelaah dan 

mempertimbangkan dengan cara 

mencari informasi mengenai laporan 

keuangan perusahaan agar tidak salah 

langkah dalam melakukan penanaman 

modal. Karena perusahaan yang agresif 

pada tindakan perpajakannya 

kemungkinan juga akan agresif pada 

laporan perusahaan keuangannya. 

4. Bagi Direktorat Jendral Pajak (DJP), 

diharapkan untuk lebih memperketat 

pengawasan serta mempertegas 

peraturan-peraturan yang berlaku guna 

memberikan efek jera terhadap 

perusahaan-perusahaan yang melakukan 

pelanggaran pajak. 
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